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ABSTRAK 

Pengentasan kemiskinan bertumpu pada ketangguhan keluarga.  Keluarga merupakan unit terkecil 

dalam masyarakat yang memiliki fungsi reproduksi, sosialisasi, peran sosial, fungsi ekonomi dan 

emosi.  Keluarga yag tangguh adalah keluarga yang sehat jasmani dan rohani serta sejahtera secara 

ekonomi dan berkelanjutan.  Kelurahan Cipinang Melayu Kecamatan Makasar Jakarta Timur 

merupakan wilayah pemukiman padat, terdampak banjir, tingkat pengangguran dan kemiskinan 

masih tinggi dan berdasarkan penelitian strategi coping orang tua dan keberfungsian keluarga 

memiliki tingkat yang rendah.  Permasalahan yang dirumuskan: (1) Pemahaman keberfungsian 

keluarga dan strategi coping masih rendah; (2). Menu keluarga belum mengacu pada pola B2SA 

(Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman). Hal ini didukung masih diketemukannya permasalahan 

balita kurang gizi; (3). Pekarangan rumah belum dimanfaatkan secara optimal; dan (4). Kegiatan 

ekonomi keluarga belum produktif.  Belum produktifnya kegiatan ekonomi dikarenakan kreatifitas 

dan inovasi untuk memanfaatkan sumberdaya di lingkungan rumah belum berkembang. Solusi 

yang ditawarkan adalah: (1). Penyuluhan peningkatan pemahaman pola pikir orang tua terkait 

keberfungsian keluarga dan strategi coping orang tua kepada Ibu-Ibu Kelompok PKK sebagai 

wakil dari keluarga; (2).Untuk mengatasi permasalahan pola menu keluarga belum mengacu pada 

pola B2SA (Berimbang, Beragam, Sehat dan Aman), pekarangan rumah belum dimanfaatkan 

secara optimal, dan  kegiatan ekonomi keluarga belum produktif maka akan dilakukan 

penyuluhan, demplot, pendampingan dan pelatihan pengolahan pangan dan peningkatan gizi dan 

perekonomian keluarga berbasis KRPL-e (Kawasan Rumah Pangan Lestari plus Ekonomi).  

Metode transfer iptek dilakukan dengan penyuluhan, demplot, simulasi, pendampingan dan 

pelatihan.  Evaluasi dengan menggunakan pre-test – post-test, pengukuran kuantitatif dan 

kualitatif. 

Hasil pengabdian adalah: (1).  Pemahaman keberfungsian keluarga dan strategi coping telah 

dipahami oleh peserta untuk   mewujudkan keluarga tangguh yang kuat secara rohani; (2). 

Program 3R telah dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan rutin bank sampah, gerakan 

mengurangi sampah plastik, dan pengomposan; (3). Sistem vertikultur dan hidroponik telah 

memotivasi masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan dan menambah nilai ekonomi dari 

hasil penjualan tanaman/sayuran organik, walaupun belum dapat diwujudkan kawasan pangan 

sesuai konsep KRPL; (4).  Pengolahan pangan hasil pekarangan telah memotivasi warga untuk 

meningkatkan pendapatan, dan (5). Penyuluhan menu B2SA telah dipahami dengan adanya 

simulasi penyusunan menu. 
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ABSTRACT 

Poverty alleviation rests on family resilience. The family is the smallest unit in society that has 

reproductive functions, socialization, social roles, economic functions and emotions. A strong 

family is a family that is physically and mentally healthy and prosperous economically and 

sustainably. Cipinang Melayu Kelurahan, Makasar Subdistrict, East Jakarta is a dense residential 

area, affected by flooding, unemployment and poverty rates are still high and based on research the 

coping strategies of parents and family functioning have a low level. Problems formulated: (1) 

Understanding of family functioning and coping strategies is still low; (2). The family menu does 

not yet refer to the B2SA pattern (Diverse, Nutritious, Balanced, and Safe). This is supported by 

the finding of undernourished toddler problems; (3). House yards have not been used optimally; 

and (4). Family economic activities have not been productive. Economic activities are not yet 

productive due to creativity and innovation to utilize resources in the undeveloped home 

environment. The solutions offered are: (1). Counseling to increase understanding of parents 

'mindset related to family functioning and parents' coping strategies to PKK Group mothers as 

representatives of the family; (2). To overcome the problem of family menu patterns not yet 

referring to B2SA (Balanced, Diverse, Healthy and Safe) patterns, house yards have not been used 

optimally, and family economic activities have not been productive, counseling, demonstration 

plots, assistance and food processing training will be carried out, and improving nutrition and 

family economy based on KRPL-e (Sustainable Food Houses Region plus Economy). 

Science and technology transfer methods are carried out by counseling, demonstration plots, 

simulations, mentoring and training. Evaluation using pre-test - post-test, quantitative and 

qualitative measurements. 

The results of dedication are: (1). Understanding of the functioning of the family and coping 

strategies have been understood by participants to create a strong family that is spiritually strong; 

(2). The 3R program has been well implemented through the routine activities of the garbage bank, 

the movement to reduce plastic waste, and composting; (3). The verticulture and hydroponics 

system has motivated the community to utilize the plot of land and add economic value from the 

sale of organic plants/vegetables, even though the food area cannot be realized according to the 

KRPL concept; (4). Food processing from the yard has motivated residents to increase income, 

and (5). B2SA menu education has been understood by simulating menu preparation. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan bersifat multi dimensional, 

artinya karena kebutuhan manusia itu 

bermacam-macam, maka kemiskinan pun 

memiliki banyak aspek. Aspek yang dimaksud 

adalah dari kebijakan umum, maka kemiskinan 

meliputi aspek primer yang berupa miskin akan 

aset, organisasi sosial politik, dan pengetahuan, 

serta keterampilan; kemudian aspek sekunder 

meliputi miskin jaringan sosial, miskin 

informasi, dan miskin sumber-sumber 

keuangan. Sub aspek-aspek kemiskinan tersebut 

terlihat dari adanya kekurangan gizi, sumber air 

bersih, kesehatan yang kurang terawat, hunian 

yang kurang baik, dan tingkat pendidikan yang 

rendah [1]. 

Sementara itu, menurut bank dunia 

kemiskinan berkenaan dengan ketiadaan tempat 

tinggal, sakit dan tidak mampu berobat ke 

dokter, tidak mampu untuk sekolah dan tidak 

tahu baca tulis. Lebih sederhana, Bank Dunia 

(2000) mengartikan bahwa kemiskinan adalah 

kekurangan, yang sering diukur dengan tingkat 

kesejahteraan. Kemiskinan menurut konsep 

BPS, Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan 

pendekatan pemenuhan kebutuhan dasar (basic 

need approach) dalam menentukan kemiskinan. 

Seseorang tergolong miskin bila ia tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasarnya, dengan kata 

lain kemiskinan dipandang sebagai 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi dalam 

memenuhi kebutuhan baik makanan maupun 

non makanan yang diukur dari sisi pengeluaran 

[2].  

Garis kemiskinan versi BKKBN,  

kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, yaitu 

keluarga pra sejahtera (pra-KS), keluarga 



 
 

 
 

sejahtera I (KS I), keluarga sejahtera II (KS II), 

keluarga sejahtera III (KS III), keluarga 

sejahtera III plus (KS- III plus). Yang termasuk 

keluarga miskin adalah keluarga pra sejahtera 

(pra KS) dan keluarga sejahtera I (KS I) [4]. 

Keluarga adalah unit terkecil dalam 

masyarakat yang memiliki fungsi-fungsi 

tertentu. Adam & Steinmetz mengemukakan 

bahwa keluarga merupakan suatu institusi yang 

berfungsi untuk melakukan adaptasi dengan 

perubahan keadaan dan lingkungan sosial [5]. 

Terdapat lima fungsi dasar keluarga yaitu fungsi 

reproduksi, fungsi sosialisasi atau edukasi, 

fungsi penugasan peran sosial, fungsi dalam 

dukungan ekonomi dan juga fungsi dalam 

dukungan emosi maupun pemeliharaan emosi 

(Berns, 2004) [6]. Kewajiban suatu keluarga 

menjalankan fungsinya tersebut bertujuan agar 

anggota keluarga dapat terus bertahan dari 

generasi ke generasi (Berns, 2007) [7].  

Berfungsi atau tidaknya sistem 

keluarga sebagai akibat dari perubahan dunia 

luar, akan mempengaruhi bagaimana keluarga 

tersebut menghadapi berbagai permasalahan 

yang ada. Seiring perjalanan hidupnya yang 

diwarnai tantangan faktor internal dan faktor 

eksternal, setiap keluarga mengalami perubahan 

yang beragam. Pada proses pertumbuhan dan 

perkembangan keluarga, ada yang berhasil 

dengan memuaskan, ada yang memiliki 

kekurangan (deficit) atau bahkan ada yang gagal 

(failed). Ada keluarga yang kokoh dalam 

menerapkan fungsinya tetapi ada juga keluarga 

yang mengalami keretakan dan ketidakhar-

monisan sehingga menjadi tidak berfungsi 

secara optimal (Astuti, 2015) [6].   Keluarga 

tangguh adalah keluarga yang sehat jasmani dan 

rohani dan sejahtera secara ekonomi. 

Berdasarkan analisis situasi, kegiatan 

pengabdian masyarakat selama tiga tahun 

terakhir dan penelitian oleh Nasution (2018), 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat Kelurahan Cipinang 

Melayu adalah masih tingginya angka 

pengangguran, masih rendahnya angka 

partisipasi sekolah, masih tingginya keluarga 

pra sejahtera, merupakan daerah pemukiman 

yang padat dan mempunyai daerah yang selalu 

terdampak banjir setiap musim hujan.  

Permasalahan khususnya pada masyarakat 

Kelompok PKK Kelurahan Cipinang Melayu 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman terkait keberfungsian keluarga 

dan strategi coping masih rendah 

(Nasution, 2018). 

2. Masih banyaknya sampah domestik 

(sampah rumah tangga padat maupun cair) 

yang mencemari lingkungan. Sampah 

dibuang secara langsung atau tidak 

langsung ke saluran inspeksi Kalimalang.  

3. Pola menu keluarga belum mengacu pada 

pola B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang, 

dan Aman).  Hal ini didukung masih 

diketemukannya permasalahan balita 

kurang gizi.  Berdasarkan pengamatan 

selama kegiatan pengabdian, kekuarangan 

gizi disebabkan bukan karena 

ketersediaannya namun karena kurangnya 

pengetahuan ibu-ibu dalam mengatur pola 

menu B2SA. 

4. Pekarangan rumah belum dimanfaatkan 

secara optimal. Pekarangan rumah rata-rata 

merupakan pekarangan sempit, namun 

demikian dapat dioptimalkan 

pemanfaatannya. 

5. Kegiatan ekonomi keluarga belum 

produktif.  Kegiatan ekonomi anggota 

kelompok PKK belum produktif.  Belum 

produktifnya kegiatan ekonomi 

dikarenakan kreatifitas dan inovasi untuk 

memanfaatkan sumberdaya di lingkungan 

rumah belum berkembang. 

Untuk mewujudkan keluarga yang 

tangguh yaitu keluarga sehat jasmani dan rohani 

serta sejahtera secara ekonomi dan mengatasi 

permasalahan yang nampak pada Kelompok 

PKK Kelurahan Cipinang Melayu, solusi yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

yang telah dipaparkan sebelumnya antara lain: 

1. Peningkatan pemahamanpola pikir orang 

tua terkait keberfungsian keluarga dan 

strategi coping orang tua.  

2. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 

melalui program 3R (reduce, reuse, dan 

recycle). 

3. Peningkatan Gizi dan Perekonomian 

Keluarga Berbasis KRPL-e 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Mewujudkan keluarga yang mandiri secara 

ekonomi dan sosial. 

2. Membantu menciptakan ketentraman, 

kenyamanan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

3. Meningkatkan keterampilan berpikir, 

inovasi dan kreativitas. 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat Program PKM pada Ibu-Ibu 



 
 

 
 

PKK 13 RW Kelurahan Cipinang Melayu untuk 

mewujudkan keluarga tangguh yaitu keluarga 

sehat jasmani dan rohani serta sejahtera secara 

ekonomi berbasis KRPL-e adalah dengan 

konsep terpadu digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Penyuluhan Pemahaman Keberfungsian 

Keluarga dan Strategi Coping 

 

Materi yang akan disampaikan yaitu: 

a. Keberfungsian keluarga 

Keberfungsian keluarga pada dasarnya 

mengacu pada kualitas interaksi anggota 

keluarga. Secara spesifik dapat dilihat dari 

jumlah komunikasi, keluarga dapat beradaptasi 

dengan perubahan-perubahan yang terjadi, 

konflik yang terjadi dalam keluarga, dukungan 

dan kasih sayang antar anggota keluarga, 

kemampuan mengekspresikan apa yang 

dirasakan dan diinginkan, menghabiskan waktu 

bersama, kebebasan antar anggota keluarga, 

orientasi prestasi, moral, keagamaan, dan 

penyelesaian masalah yang dapat dilakukan 

anggota keluarga.  

Strategi coping merupakan suatu cara atau 

metode yang dilakukan oleh tiap individu untuk 

mengatasi dan mengendalikan situasi atau 

masalah yang dialami dan dipandang sebagai 

hambatan, tantangan yang bersifat menyakitkan, 

serta yang merupakan ancaman yang bersifat 

merugikan.  

Adapun prosedur atau tahapan-tahapan di 

dalam pelaksanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan ibu-ibu PKK dari 13 RW 

di Kelurahan Cipinang Melayu Jakarta 

Timur, untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang keberfungsian keluarga 

dan strategi coping. 

2. Hasil dari pertemuan dengan para ibu 

PKK tersebut digunakan sebagai acuan 

di dalam merancang program edukasi 

yang akan diberikan kepada para peserta 

psikoedukasi. 

3. Penulis meminta kesediaan para 

pengasuh untuk terlibat di dalam 

program psikoedukasi yang akan 

dilaksanakan, dengan memberikan 

informed consent atau lembar 

persetujuan kepada para ibu-ibu yang 

bersedia. 

4. Menyiapkan skala pre-test dan post-test 

yang akan digunakan sebagai alat ukur 

untuk melihat apakah ada perbedaan 

pengetahuan di dalam diri ibu-ibu PKK 

sebelum dan sesudah mengikuti program 

psikoedukasi. 

5. Menyiapkan modul, workbook, 

worksheet, dan lembar evaluasi kegiatan 

pelaksanaan psikoedukasi. 

6. Melakukan uji coba tes prestasi yang 

akan digunakan sebagai pre-test dan 

post-test kepada 30 orang ibu-ibu di luar 

subyek pelatihan. 

7. Melakukan perhitungan validitas dan 

reliabilitas terhadap butir-butir soal tes 

prestasi. 

8. Menyiapkan pemateri yang akan 

membantu di dalam menyampaikan 

modul psikoedukasi. 

9. Menyiapkan mahasiswa yang akan 

membantu mengobservasi pada saat 

pelaksanaan psikoedukasi. 

10. Pemberian pre-test kepada para peserta 

psikoedukasi (subjek pelatihan) 

11. Pelaksanaan psikoedukasi dan pemberian 

tugas kepada peserta untuk dilaksanakan 

di keluarga masing-masing. 

12. Pemberian post-test kepada para peserta 

psikoedukasi (subjek pelatihan) 

13. Melakukan analisis dan pembahasan 

terhadap hasil pre-test dan post-test yang 

telah dilakukan, untuk melihat apakah 

ada perbedaan pengetahuan sebelum dan 

sesudah mengikuti psikoedukasi. 

 

Penyuluhan, Demplot dan Pendampingan 

KRPL plus ekonomi (KRPL-e) 

Konsep Pengembangan KRPL plus 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan gizi 

keluarga dan pendapatan keluarga adalah 

pengembangan KRPL yang dimulai dengan 



 
 

 
 

penyuluhan pemanfaatan pekarangan, 

penyiapan bibit tanaman, diikuti dengan 

pembuatan demplot budidaya tanaman 

(demontrasi plot budidaya vertikultur), 

dilanjutkan dengan persiapan lahan pekarangan 

masyarakat peserta dan penanaman dilanjutkan 

dengan penyusunan menu B2SA dan 

pengolahan produk ekonomi serta dilanjutkan 

dengan pendampingan dalam pengemasan dan 

pemasaran produk. Tahapan kegiatan 

digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Konsep Pengembangan KRPL plus     

                Ekonomi,  

Sumber: Badan Ketahanan Pangan (2016), 

disempurnakan oleh Tim Abdimas (2018) 

 

Kegiatan tersebut antara lain adalah: 

1.   Penyuluhan Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

Sempit dan Pembuatan Kebun Bibit. 

Penyuluhan dilakukan terhadap Ibu-Ibu 

PKK untuk dapat memanfaatkan lahan 

pekarangannya.  Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk memberikan pengetahuan kepada 

peserta manfaat lahan pekarangan, jenis 

tanaman yang dapat dibudidayakan, teknik 

budidaya vertikultur, pemeliharaan tanaman 

sampai dengan pemanenan, dan pembuatan 

kebun bibit kolektif.  Tujuan dari kegiatan 

ini adalah memberi pemahaman dan 

pengetahuan tentang pemanfaatan lahan 

pekarangan dan pembuatan kebun bibit. 

2. Demontrasi Plot Budidaya Pekarangan 

dengan tehnik vertikultur. Demplot 

dilakukan di pekarangan kawasan RW5 

yang disediakan oleh peserta.  Vertikultur 

adalah penanaman tanaman secara vertikal 

untuk Demontrasi Plot Budidaya Pekarangan 

dengan tehnik vertikultur menghemat lahan 

dan dapat diletakkan sesuai dengan kondisi 

ekologis yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman.  Vertikultur dilakukan dengan 

membuat rak bertingkat.  Jenis tanaman 

yang akan dipraktekkan adalah Bayam, 

Caisim, Jahe, Cabe dan Tomat.  Menurut 

penelitian Ariati (2017), di lahan sempit 

beberapa tanaman sayuran (bayam, 

kangkung, terong, cabai) menghasilkan 

produksi lebih tinggi jika ditanam di polibag 

dengan sistem vertikultur di pekarangan dari 

pada di lahan secara langsung dikarenakan 

dengan sistem vertikultur dapat ditempatkan 

pada lingkungan tumbuh yang sesuai dan 

dengan polibag pemeliharaan dan unsur hara 

lebih efektif dibandingkan dengan di lahan 

pekarangan yang umumnya banyak 

naungan, lahan tidak subur dan memerlukan 

pemeliharaan yang lebih intensif.      

3.  Pendampingan Budidaya Pekarangan 

Pendampingan dilakukan untuk memantau 

budidaya vertikultur dari penanaman sampai 

dengan panen.  Dengan adanya 

penampingan maka jika ada permasalahan 

dalam budidaya akan langsung dapat 

diberikan solusi dan untuk menjamin 

keberhasilannya. 

4.  Penyusunan menu B2SA 

Penyusunan menu dilakukan mulai dari 

penyuluhan tentang pemahaman menu 

B2SA dan pelatihan penyusunan menu.  Ibu-

Ibu PKK dikelompokkan menjadi 5 

kelompok dan mereka setelah mengikuti 

penyuluhan diminta untuk simulasi 

penyusunan menu B2SA untuk Balita. 

5.  Pelatihan Pengolahan Produk Ekonomi  

Pelatihan pengolahan bahan pangan yang 

berasal dari produk pekarangan untuk 

merangsang Ibu-Ibu PKK untuk berkreasi 

dan berinovasi menghasilkan produk yang 

dapat dijual dan dapat menambah ekonomi 

keluarga.  Produk yang akan dipraktekkan 

adalah: kripik bayam, kripik pare, kripik 

cabe, jahe instan, dan saos tomat.   

Pengolahan tersebut di atas dapat saja 

berubah jika pada saat penyuluhan ada 

permintaan jenis tanaman dan atau jenis 

pengolahan yang diminta oleh peserta sesuai 

dengan kreatifitas peserta. 

6.  Pendampingan Pemasaran 

Pendampingan dilakukan mulai dengan 

mendesain kemasan, memberikan 

penyuluhan penetapan harga, menghitung 

BEP, strategi pemasaran dan strategi 

mencari pelanggan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kegiatan Sosialisasi dan Persiapan 

Sosialisasi dimaksudkan untuk 

mendapatkan perijinan dari lokus pengabdian 

yaitu Kelurahan Cipinang Melayu, memberikan 



 
 

 
 

gambaran umum kegiatan dan pemberian 

informasi kepada masyarakat bahwa akan 

diadakan penyuluhan dan pelatihan yang 

berkaitan dengan mewujudkan keluarga tangguh 

berbasis KRPL-e.  Persiapan yang dilakukan 

adalah persiapan sarana prasarana, koordinasi 

dengan pihak kelurahan yaitu Sie Kesejahteraan 

Masyarakat, Kader PKK dan Dasawisma yang 

mewakili keseluruhan 13 RW.  

2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data dan informasi untuk 

menentukan jadwal, tempat kegiatan, jumlah 

peserta dan agenda kegiatan yang akan 

dilakukan.  Sesuai dengan kondisi lapangan, 

kegiatan dilakukan secara bertahap yaitu: 

a. Pelatihan pengolahan produk pekarangan 

bersama narasumber 

b. Penyuluhan dengan materi: 

    1). Pemahaman keberfungsian Keluarga dan 

strategi coping 

    2). Pemanfaatan Lahan Pekarangan Sempit 

    3). Penyusunan menu B2SA 

    4). Strategi Pemasaran dan analisis usaha 

c. Pelatihan pengolahan produk pekarangan dan   

     pengemasan 

d. Penyuluhan 3R , bank sampah dan   

     Pengomposan 

e. Pendampingan pesemaian dan pembibitan 

f. Penyuluhan budidaya tanaman pekarangan 

secara vertikultur dan hidroponik 

g. Pembuatan mural dan pemanfaatan limbah 

plastik 

3. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan 

a. Penyuluhan dilakukan di Ruang Serbaguna 

Kelurahan Cipinang Melayu dengan peserta 

sejumlah 5 orang per RW dari 13 RW (65 

orang) perwakilan dari kader PKK dan 

Dasawisma.   Peserta dipilih dari kader 

dimaksudkan bahwa kader-kader tersebut akan 

meneruskan kepada masyarakat lainnya, 

dengan demikian penyebaran informasi akan 

lebih cepat dan tepat sasaran.  Penyuluhan 

dilakukan oleh penyuluh yang mempunyai 

bidang ilmu psikologi, pertanian dan ekonomi 

sehingga sesuai dengan materi yang 

direncanakan.  Selain itu didampingi oleh 

mahasiswa untuk membantu penyebaran 

kuisioner pre-test dan post-test untuk 

mengetahui tingkat pemahaman keberfungsian 

Keluarga dan strategi coping sebelum dan 

sesudah penyuluhan.  Berdasarkan hasil test, 

penyuluhan tentang pemanfaatan pekarangan 

dilakukan secara interaktif dengan 

memberikan gambaran nyata jenis-jenis dan 

metode pemanfaatan pekarangan lahan sempit 

demikian juga penyusunan menu B2SA.    

Materi penyuluhan strategi Pemasaran 

dan analisis usaha utamanya adalah analisis 

ekonomi usaha skala rumah tangga, 

penghitungan BEP, cara menetapkan harga, 

strategi pemasaran, serta tahapan perijinan 

usaha.  Kegiatan penyuluhan telah 

dipublikasikan di media online 

http://poskotanews.com/2019/05/01/pkm-

universitas-borobudur-gelarpelatihan-bagi-

warga-cipinang-melayu/ 

 

Gambar 3. Suasana Penyuluhan dan Pelatihan  

yang Interaktif 

b. Pelatihan Pengolahan Produk Pekarangan 

Pengolahan hasil pekarangan disini 

ditujukan untuk menghasilkan produk yang 

dapat dipasarkan, sehingga selain pengolahan 

produk juga diberikan contoh-contoh 

pengemasan dan pembuatan label.  Selain itu 

diuji ketahanan/daya simpan produk.  Pelatihan 

dilakukan di Ruang Serbaguna Kelurahan 

Cipinang Melayu, sedangkan pelatihan bersama 

penyuluh dan narasumber dilakukan di Kampus 

Universitas Borobudur untuk mendapatkan 

takaran resep yang optimal. 

Pelatihan kepada perwakilan 13 RW 

dilakukan oleh narasumber beserta penyuluh 

dan didampingi mahasiswa.  Materi pelatihan 

yaitu pembuatan Kripik Bayam, Kripik Pare, 

Kripik Cabe, Saos Tomat dan Jahe Instan.   

Ketiga macam kripik yang dicobakan ternyata 

belum biasa dilakukan oleh peserta sehingga 

merupakan produk baru walau di beberapa 

daerah sudah mulai diproduksi dan dipasarkan.  

Terutama kripik cabe besar baik cabe merah 

maupun hijau, rasanya gurih, renyah dan pedas 

yang tidak sangat.  Kesemua produk diolah 

tanpa bahan pengawet, kecuali saos tomat 

dengan pengawet alami yaitu air jeruk lemon, 

sedangkan pada jahe instan, gula pasir juga 

selain pemanis dapat berfungsi sebagai bahan 

pengawet alami.   Pada kripik pare dicobakan 

dua macam penggorengan yaitu digoreng satu 



 
 

 
 

kali dan dua kali.  Penggorengan dua kali 

berhasil menambah kerenyahan, menurunkan 

kandungan minyak sehingga lebih awet. 

Kemasan digunakan kemasan plastik 

mika, pada kemasan ini wadah tidak kedap 

udara sehingga menurunkan daya simpan.  

Kemasn plastik dengan kantong platik ber-seal 

hasilnya lebih awet karena kedap udara.  Yang 

harus diperhatikan dan dicobakan lagi adalah 

jika produk dioven setelah digoreng atau 

dijemur matahari kama akan lebih dapat 

menurunkan sisa-sisa minyak sehingga lebih 

krispi dan lebih awet.   Contoh pengemasan 

hasil pengolahan disajikan pada Gambar 3 

berikut.

 

Gambar 4.  Produk Kemasan Hasil Olahan  

Hasil olahan yang dipraktekkan 

mempunyai potensi untuk dipasarkan. Namun 

warga mencoba masih dalam lingkup rumah 

tangga belum dikomersialkan. Perlu adanya 

pemodalan dan pendampingan pemasaran yang 

lebih intens. Berdasarkan hasil pengamatan 

daya simpan disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  Pengujian Daya Simpan Produk       

                Olahan Hasil Pekarangan 

Sumber: data diolah 

4.  Penyuluhan 3 R, Bank sampah dan  

      Pengomposan 

Penyuluhan dilakukan di RW 5 

Kelurahan Cipinang Melayu.  Pada RW ini 

sudah terlaksana Bank Sampah yang mana 

pengumpulan sampah yaitu baru terbatas pada 

kardus bekas dan botol/gelas plastik bekas 

sebagai bagian dari kegiatan pemilahan dan 

pengumpulan sampah non organik untuk tujuan 

daur ulang (recycle) dapat dijual kepada agen 

pengolah barang bekas.  Sedangkan penggunaan 

(reuse) dan pengurangan sampah (reduce) 

belum dilkukan secara optimal.  Demikian pula 

pengolahan sampah organik untuk dijadikan 

pupuk dan lainnya belum dilakukan walaupun 

sudah ada bantuan dari pemerintah alat 

pencacah sampah organik.  Penyuluhan 

dikaitkan dengan pemanfaatan barang bekas 

(reuse) sebagai wadah/pot untuk penanaman 

tanaman di pekarangan lahan sempit.  

 

 

Gambar 5.   Penyuluhan 3R, Bank Sampah dan 

Pengomposan    

 

Nama 
Produk 

Daya 
simpan 
(hari) 

Keterangan 

Kripik 
Bayam 

150 Disarankan 
dioven/dijemur setelah 
digoreng untuk 
menurunkan minyak 
sehingga lebih kering 
dan krispi 

Kripik Pare 
(digoreng 1 
kali) 

120 Disarankan dioven 
setelah digoreng untuk 
menurunkan minyak 
sehingga lebih krispi 

Kripik Pare 
(digoreng 2 
kali) 

150 Lebih krispi 
dibandingkan hanya 
satu kali penggorengan 

Kripik Cabe 3 Disarankan untuk 
dikonsumsi langsung 
jika tidak dilakukan 
pengovenan  

Saos Tomat 7 Disarankan disimpan di 
kulkas 

Jahe instan 60 Dengan kemasan 
plastik kedap udara 



 
 

 
 

Pelatihan pengomposan skala rumah tangga 

menggunakan wadah kaleng cat bekas ukuran 

20 lt dengan stater EM-4. 

 

5. Penyuluhan, Pelatihan dan Pendampingan 

Demplot Budidaya Hidroponik dan 

Vertikultur 

 

  Budidaya Hidroponik dan vertikultur 

dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan sempit pekarangan dan 

pemafataan barang bekas(reuse) sebagai pot 

serta memanfaatakan pupuk hasil pengomposan 

sampah organik (recycle).  Hasil panen produk 

tanaman pekarangan dengan prinsip KRPL-e 

diharapkan masyarakat mendapatkan hasil yang 

cukup dan kontinu untuk memenuhi kebutuhan 

industri skala rumah tangga tidak sekedar untuk 

kebutuhan sendiri dengan lingkungan yang 

sehat, guyup/akrab dan lestari. Kondisi tersebut 

mendorong terwujudnya kawasan KRPL. 

Pendapatan dari usaha tersebut dapat dikelola 

oleh PKK dan sejenisnya.  Kegiatan ini 

memotivasi masyarakat untuk berinovasi dalam 

wadah kelompok masyarakat untuk melakukan 

usaha bisnis skala rumah tangga.  Hasil panen 

sayuran segar organik dipasarkan diantara ibu-

ibu dan hasil penjualan digullirkan kembali 

untuk membeli benih dan pemeliharaan. 

Budidaya ini mempunyai potensi untuk 

dikomersialisasikan.  

 

 

Gambar 6.  Pesemaian, Penyuluhan Hidroponik 

dan Vertikultur dan Suasana Saat Panen 

6. Mural "Taman Bunga Matahari" 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

membersihkan lingkungan, menyediakan ruang 

publik dan suasana bermain bagi-anak-anak, 

memberikan aura positip kepada masyarakat 

dengan lingkungan warna-warni yang ceria dan 

memanfaatkan barang bekas untuk pot-pot 

vertikultur.  Kegiatan dilakukan oleh penyuluh, 

warga, mahasiswa dan anak-anak. 

 

 
Gambar 7.   Suasana Ceria Pembuatan Mural di  

Ruang Publik Gang Pangkalan Jati IV RW 5 

 

 

Hasil pelaksanaan PKM berdasarkan 

pengukuran secara kuantitatif adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Pelaksanaan PKM secara 

Kuantitatif 

 
 

Pemahaman keberfungsian keluarga dan 

strategi coping telah dipahami oleh peserta 

untuk   mewujudkan keluarga tangguh yang 

kuat secara rohani. Program 3R telah 

dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan rutin 

bank sampah, gerakan mengurangi sampah 

plastik, dan pengomposan; Sistem vertikultur 

dan hidroponik telah memotivasi masyarakat 

untuk memanfaatkan lahan pekarangan dan 

menambah nilai ekonomi dari hasil penjualan 



 
 

 
 

tanaman/sayuran organik, walaupun belum 

dapat diwujudkan kawasan pangan sesuai 

konsep KRPL. Penyuluhan menu B2SA telah 

dipaami dengan adanya simulasi penyusunan 

menu. 

 

SIMPULAN 

Keluarga tangguh diwujudkan dengan 

hubungan yang harmonis antar anggota 

keluarga, lingkungan rumah tangga yang asri, 

bersih dan sehat, gizi seimbang, ekonomi cukup 

dan kawasan yang guyup lestari.    Kegiatan 

penyuluhan (1). Pemahaman keberfungsian 

Keluarga dan strategi coping; (2). Pemanfaatan 

Lahan Pekarangan Sempit; (3). Penyusunan 

menu B2SA; (4). Strategi Pemasaran dan 

analisis usaha; (5). Pelatihan pengolahan produk 

pekarangan dan pengemasan; (6). Penyuluhan 

3R dan bank sampah; (7). Pendampingan 

pesemaian dan pembibitan; (8). Penyuluhan 

budidaya tanaman pekarangan secara vertikultur 

dan hidroponik; dan (9). Pembuatan mural dan 

pemanfaatan limbah plastik, dengan konsep 

KRPL-e telah memberikan pemahaman, 

motivasi dan menginovasi untuk mewujudkan 

keluarga tangguh, sejahtera lahir dan batin.  

Implikasi dari kegiatan ini adalah 

warga mampu mengatasi permasalahan keluarga 

dengan adanya komunikasi antar anggota 

keluarga, kerukunan antar warga terbina dengan 

adanya kawasan lingkungan produktif dan 

lestari. 
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